
Copyright@2024; EPIGRAPHE  | 11 

 

 

	
 

Memanusiakan Manusia: Konseling Pendidikan Kristiani 
dalam Mengatasi Sikap Apatis Remaja 

	

Johanes Manalu¹, Arisman², Johnson Sitorus³, Amoli Ndraha⁴, Kristian Sukatman⁵  
Sekolah Tinggi Teologi Ekumene Jakarta 

Correspondence: johanes.manalu@sttekumene.ac.id 

  

Pendahuluan 
Di era modern saat ini manusia diperhadapkan pada kemudahan menjalani hidup dengan ada-
nya perkembangan dan kemajuan teknologi. Perkembangan teknologi yang begitu pesat me-

Abstract. The rapid development of technology has become a means for human needs to carry out 
various activities, and it has even become a place to make money. The use of gadgets, a technology that 
is so sophisticated and almost owned by every group, makes humans dependent on gadgets. This paper 
studies how the use of gadgets causes the loss of social interest in adolescents and how its influence 
causes apathy in adolescents. This research focuses on the use of gadgets by adolescents and their 
influence on the attitudes and behavior of adolescents in their environment. The aim is to look at the 
development of adolescents through the progress of today's times and how to react to it so that they 
remain on the right track and do not deviate from the teachings of the Word of God. The author uses a 
qualitative method with a literature study approach to review and analyze topics from various sources, 
such as journals, books, and the Internet, that are relevant to the discussion of writing. The influence of 
gawais erodes the attitude of respect, and respect affects social interest and becomes apathetic, so a 
good mentor who can monitor teenagers' activities and self-control from the teenagers themselves so 
that the wrong dependence on the use of gawais does not carry them away. 

 
Abstrak. Perkembangan teknologi yang begitu pesat menjadi sarana kebutuhan manusia untuk 
melakukan berbagai aktifitas, bahkan telah menjadi wadah untuk mencari uang. Penggunaan gawai 
yang adalah bentuk teknologi canggih yang hampir dimiliki setiap kalangan, membuat manusia 
bergantung pada gawai. Dalam penulisan ini mengkaji bagaimana penggunaan gawai mempengaruhi 
peranan remaja sebagai manusia yang adalah makhluk sosial, terhadap lingkungan sekitarnya. 
Penelitian ini berfokus pada penggunaan gawai oleh remaja upaya mengatasi sikap apatis. Tujuannya 
untuk melihat perkembangan remaja melalui kemajuan zaman saat ini dan bagaimana cara 
menyikapinya supaya tetap dijalur yang baik dan benar, yang tidak menyimpang dari ajaran Firman 
Tuhan. Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan literatur untuk 
mengkaji dan menganalisis topik dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, internet yang relevan 
dengan pembahasan penulisan. Pengaruh gawai mengikis sikap hormat dan respek yang memengaruhi 
minat sosial dan menjadi apatis, sehingga dibutuhkan mentor yang baik yang dapat memantau 
aktivitas remaja serta pengendalian diri dari remaja itu sendiri supaya tidak terhanyut pada 
ketergantungan yang salah pada penggunaan gawai. 
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rambat pada setiap kalangan masyarakat lantaran dapat dengan mudah dan terjangkau untuk 
dimiliki. Interaksi antarmanusia yang dulunya terjadi secara langsung telah beralih menjadi 
interaksi melalui teknologi digital, secara khusus melalui platform media sosial. Perubahan ini 
berlangsung dengan sendirinya, terlepas dari sadar atau tidak sadarnya gawai telah mengu-
rangi interaksi sosial seseorang dengan orang-orang terdekatnya. Kehadiran gawai, seperti 
smartphone, mengakibatkan kesibukan dengan diri sendiri, mengurangi minat belajar, dan me-
ngurangi tingkat interaksi sosial dengan teman-teman sebaya dan lingkungan sekitar.1 Gawai 
dengan banyak aplikasi yang dapat digunakan dari mana saja asal ada akses jaringan dan kuota 
bisa membuat seseorang betah disuatu tempat. Keberadaan berbagai aplikasi yang dapat meng-
hibur dan memberi kesibukan tersendiri seperti saat scroll sosial media, belanja online, bermain 
game, dan banyak lagi, cenderung akan hanya memperdulikan gawainya daripada bermain di 
luar rumah, secara tidak langsung telah mengurangi minat sosial seseorang.2 

Akibat dari penggunaan gawai cenderung mengacu pada sikap apatis, dimana seseorang 
tidak lagi begitu peduli dengan keberadaan sekitar, tidak memiliki keberminatan atau kurang-
nya partisipasi dalam aktivitas sosial. Heymans menyatakan dalam penelitian Kartono (2005) 
bahwa seseorang yang bersikap apatis cenderung memiliki kegiatan yang lambat, memilih 
jalan yang mudah, memiliki kecenderungan malas, kurang minat untuk melakukan sesuatu, 
rendah dalam hal sosiabilitas, sulit untuk berdamai, afeksi konstan, suka menarik diri, tidak 
peduli terhadap pendapat orang lain, cenderung kaku dan beku, enggan berubah dari kese-
nangannya, bersikap tertutup, suka menyendiri, dan dianggap sebagai individu yang kurang 
menarik.3 Apatis adalah istilah yang dapat digunakan untuk menggambarkan sifat pasif, betah 
bahkan mati rasa terutama terkait dengan aspek-aspek sosial, ekonomi, lingkungan, dan 
politik. Tanda-tanda dari sifat apatis ini mencakup kurangnya kesadaran, kurangnya kepeduli-
an, dan bahkan perilaku yang tidak bertanggung jawab secara sosial.4  

Remaja yang menggunakan gawai sebagian besar mengalokasikan waktu harian mereka 
untuk berinteraksi dengan perangkat tersebut. Akibatnya, perilaku mereka terpengaruh di da-
lam lingkungan keluarga. Kegiatan yang dahulu dilakukan untuk bersosialisasi melalui perca-
kapan atau interaksi langsung dengan keluarga, kini digantikan oleh penggunaan gawai. 5 
Keberadaan media sosial dalam penggunaannya yang tidak bijak membuat anak remaja ber-
sikap apatis terlebih pada lingkungan sekitar. Dampaknya terlihat secara nyata melalui berku-

 
1 Iswatun Khoiriah and Siti Fatonah, “Hubungan Intensitas Penggunaan Gawai, Interaksi Sosial Dan Hasil 

Belajar Siswa Masa Pandemi,” MUBTADI: Jurnal Pendidikan Ibtidaiyah 4, no. 1 (August 5, 2022): 33–49, accessed 
November 7, 2023, http://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/ibtida/article/view/6262. 

2 Supriyadi Supriyadi, “Intensitas Penggunaan Gawai Terhadap Kecerdasaan Emosional Mahasiswa,” 
Jurnal Inovasi Pendidikan MH Thamrin 4, no. 1 (March 26, 2021): 20–27, accessed November 7, 2023, 
http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jipmht/article/view/457. 

3 Anissah Fadila Taharani, “Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Eksistensial-Humanistik Berbasis 
Nilai Budaya Gayo ‘Alang Tulung’ Untuk Mengurangi Sikap Apatis Siswa,” Prosiding Seminar Nasional 
Bimbingan dan Konseling 2, no. 1 (August 8, 2018): 146–154, accessed November 11, 2023, 
http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNBK/article/view/487. 
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Kalibeber Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo,” Unnes Political Science Journal 4, no. 2 (July 1, 2020): 
51–54, accessed November 11, 2023, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upsj/article/view/26219. 
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Remaja Dalam Keluarga,” Psikoislamedia : Jurnal Psikologi 5, no. 2 (February 16, 2021): 182, accessed November 
13, 2023, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Psikoislam/article/view/7898. 
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rangnya kontak sosial, yang disebabkan oleh kemudahan akses yang dimiliki oleh remaja mela-
lui perangkat gawai. Konsekuensinya, penurunan kemampuan interaksi sosial semakin terjadi, 
seiring dengan meningkatnya frekuensi penggunaan gawai. Gawai tidak hanya menjadi pen-
ting, tetapi juga menjadi kebutuhan utama, sehingga muncul ketergantungan pada penggunaan 
gawai tersebut.6 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suwan Pradona and Waizul Qarni memeperlihatkan 
bahwasannya penggunaan gawai sangat signifikan mempengaruhi perkembangan psikososial 
anak.7 Pada kesimpulannya menjelaskan efek positif dan negatif terhadap anak ditentukan oleh 
ada atau tidaknya pengawasan dan pengarahan yang baik dari orang tua saat  menggunakan 
gawai. Tidak jauh berbeda dengan penjelasan Farhan Aldino yang mengatakan bahwa keber-
adaan gawai membuat inovasi baru yang memikat perhatian dan lebih menyenangkan saat 
digunakan untuk belajar walaupun harus ada bimbingan dan arahan oleh orang tua.8 Kare-na 
apabila tidak, maka kecenderungan anak akan menggunakan gawai untuk bermain game, so-
sial media dan fitur menarik lainnya yang terdapat didalam gawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penggunaan gawai dan sikap 
apatis pada remaja. Melalui pendekatan ini, kami memberikan wawasan yang lebih mendalam 
tentang pengaruh gawai pada perkembangan sosial remaja, serta memberikan informasi yang 
berguna bagi para orang tua, pendidik, dan praktisi dalam mengelola dampak teknologi pada 
generasi muda. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menye-
lidiki konsekuensi sosial dari perkembangan teknologi yang begitu cepat ini. 

Metode 
Dalam artikel ini, Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pusta-ka 
dan literatur. Metode penelitian studi pustaka adalah rangkaian kegiatan ilmiah yang dilak-
sanakan dengan menghimpun informasi yang signifikan terkait dengan suatu topik atau 
permasalahan yang akan atau sedang diteliti, dengan menggunakan literatur sebagai sumber 
utama referensi.9 Studi literatur review memanfaatkan sumber informasi dari berbagai media 
seperti internet, pustaka, dan jurnal. Proses analisis dilakukan dengan menganalisis beberapa 
literatur yang memiliki relevansi dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini.10 
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Pembahasan 
Dampak Sosial Penggunaan Gawai  
Gawai tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk keperluan 
bisnis, pembinaan citra perusahaan, simbol prestise, dan sudah menjadi bagian integral dari 
kehidupan manusia modern.11 Gawai memiliki peran krusial dalam mempermudah komuni-
kasi dan meningkatkan hubungan sosial, memungkinkan interaksi global yang dapat meme-
ngaruhi cara individu berkomunikasi. Penggunaan gawai pada anak dapat berdampak pada 
perkembangan mental, seperti kecanduan yang dapat memengaruhi kematangan fungsi otak. 
Dalam perkembangan psikososial anak, penggunaan gawai memiliki dampak baik dan buruk, 
tergantung pada kualitas interaksi digital dan keterlibatan orang tua.12 Penggunaan gawai, 
memberikan manfaat positif  seperti yang terungkap dalam penelitian Rozalia, M. F. (2017), se-
bagai alat komunikasi, hiburan, sumber informasi, berita, dan solusi untuk tugas di rumah. Ini 
memungkinkan siswa berinteraksi untuk membahas materi pelajaran dan kegiatan sekolah. 
Temuan ini sesuai dengan Teori Balitbang dalam penelitian Nikmawati, N., dkk (2021), yang 
menyatakan bahwa gawai berperan sebagai alat komunikasi mengatasi batasan jarak, alat 
bisnis, dan mengurangi stres. Dalam konteks pendidikan, penggunaan gawai, termasuk fitur-
fiturnya seperti WhatsApp, Google Classroom, Google Drive, dan platform belajar online 
seperti YouTube, Zenius, dan Ruang Guru, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 
terutama dalam pembelajaran online. Gawai juga memfasilitasi komunikasi jarak jauh antara 
guru dan siswa. Selain itu, browser pada gawai dapat digunakan sebagai alternatif untuk 
mencari sumber pembelajaran selain dari buku.13 

Gawai yang selalu digunakan menjadi kebiasaan dan menghantar pada ketergantungan, 
sehingga terlarut dengan keseruan dan ketertarikan yang ada didalamnya. Jika dilihat pada 
penggunaan gawai oleh remaja dalam keseharian, memberi dampak akibat keseruan dan 
ketertarikan saat menggunakan gawai tersebut. Beberapa yang menjadi contoh dampak peng-
gunaan gawai yaitu : (a) Malas menulis dan membaca, (b) Penurunan dalam kemampuan ber-
sosialisasi (c) Kecenderungan bermain game online membuat malas belajar. Dampak-dampak 
tersebut terjadi akibat kurangnya pengawasan dari orang tua.14 perilaku orang tua cenderung 
tidak tahu menahu tentang apa yang  dilakukan remaja, dengan perspektif asal terlihat baik-
baik saja. Tanpa disadari telah membuat remaja mengalami penurunan dalam kualitas pendi-
dikan  dan karakter akibat  dari malasnya belajar dan sosialisasi yang menjadi begitu terbatas. 
Penggunaan gawai berupa gawai secara berlebihan tanpa bimbingan dan pengawasan dapat 
menyebabkan remaja kecanduan, menyukai gawai lebih dari berinteraksi sosial. Hal ini bisa 
membentuk remaja dengan keterampilan sosial yang kurang, menunjukkan perilaku negatif 
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seperti memprioritaskan gawai, kesulitan berinteraksi, komunikasi buruk, dan kesulitan dalam 
kerja kelompok, sehingga sulit dalam menyelesaikan masalah.15 

Apabila dicermati dari suatu insiden akibat penggunaan gawai, ada beberapa kejadian 
yang dampaknya sangat fatal bahkan sampai meregang nyawa. Seperti halnya kecelakaan 
beruntun yang terjadi pada bulan Maret 2018, sebuah bus Mayasari Bakti jurusan Tanah Abang 
menuju Bekasi menabrak empat mobil yang berada di jalurnya di Jalan KS Tubun, Palmerah, 
Jakarta Barat. Dugaan penyebab kecelakaan ini adalah perilaku sang sopir yang diduga 
menggunakan gawai saat mengemudi. Tidak hanya itu, anak perempuan berusia 4,5 tahun di 
Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur, kehilangan nyawanya setelah tertabrak mobil yang dikemu-
dikan oleh ayahnya ketika hendak pergi ke sekolah. Insiden yang terjadi pada tanggal 25 Juli 
2018 tersebut diduga disebabkan oleh kelalaian sang ayah yang tengah menggunakan handset, 
sehingga tidak menyadari ketika sang anak turun dari mobil.16 

Menjadi Manusia: Mengeliminir Sikap Apatisme dalam Pandangan Teologis 
Manusia adalah salah satu dari ciptaan Tuhan yang memiliki keistimewaan karena dianugerahi 
akal dan pikiran. Manusia merupakan makhluk yang paling mulia di antara semua yang dicip-
takan. Yang membedakan manusia dari makhluk lainnya adalah kemampuan mereka memiliki 
akal, pikiran, perasaan, dan keyakinan, yang digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup-
nya di dunia ini.17 Manusia, dengan keberadaannya yang diberkahi akal dan kebijaksanaan, ti-
dak hanya menjadi bagian dari ekosistem di mana mereka tinggal, tetapi juga aktif berinteraksi 
dalam kegiatan sehari-hari. Mereka tidak hanya memiliki dampak pada lingkungan tempat 
tinggalnya, tetapi juga pada kehidupan mereka sendiri.18 Manusia sebagai ciptaan Tuhan, ber-
usaha dan berkarya di dunia, dengan harapan bisa kembali kepada-Nya. Pertanyaan mengenai 
identitas, keberadaan, dan tujuan manusia penting untuk dipertimbangkan dalam pembahasan 
tentang sifat manusia. Sifat paling menarik dari manusia adalah saat ia mengacu pada Allah 
sebagai sumber penciptanya.19 

Kesempurnaan manusia (menjadi manusia) dimulai dari penciptaan oleh Tuhan, yang di-
lengkapi dengan dimensi fisik, jiwa, akal, dan spiritual. Hal ini dilakukan untuk kepentingan 
individu itu sendiri serta lingkungannya yang memerlukan kehadiran Tuhan sebagai penentu 
keberhasilan dari upaya yang telah dilakukan.20 Komponen-komponen yang terdapat dalam 
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Nasional,” https://nasional.okezone.com/, last modified August 10, 2019, accessed November 27, 2023, 
https://nasional.okezone.com/read/2019/08/10/337/2090093/rentetan-musibah-akibat-gawai-dari-kecelakaan-
hingga-keluar-tanduk. 

17 Muhammad Sumantri, Pengantar Pendidikan, 2nd ed., 2021, https://pustaka.ut.ac.id/lib/wp-
content/uploads/pdfmk/MKDK400103-M1.pdf. 

18 Setia Miranda, Kamaluddin Kamaluddin, and Fitriani Fitriani, “Hakikat Manusia Menurut Pandangan 
Islam dan Kristen,” ANWARUL 3, no. 5 (September 12, 2023): 1143–1152, accessed February 19, 2024, 
https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/anwarul/article/view/1794. 

19 Fadhilah, Yeni Erita, and Desyandri, “Hakikat Manusia Sebagai Penerima Dan Pengembang Ilmu 
Pengetahuan,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 8, no. 2 (January 8, 2023): 2482–2490, accessed 
February 19, 2024, https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/563. 

20 Nur Hidayat and Fauzi, “Konsep Manusia Dalam Pendidikan Hakikat Manusia The Perfect Man,” 
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (May 20, 2023): 1035–1049, accessed February 19, 2024, 
https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/805. 
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diri manusia meliputi pikiran, perasaan dan kehendak. Pikiran memampukan manusia berpikir 
secara realistis, sedangakan perasaan untuk memahami keadaan diri atau merasakan suatu hal 
yang dialami. Dari kedua komponen tersebut maka timbullah kehendak, dimana manusia 
mengingini sesuatu, memilih, dan mengambil keputusan. Unsur pikiran, perasaan dan kehen-
dak memberi nilai pada manusia yang dapat menghantarkan pada kepemilikan kodrat Ilahi, 
yaitu manusia memiliki potensi seperti yang  dimiliki oleh Allah.21 

Dalam pendidikan kristiani terdapat beberapa prinsip yang harus dilakukan diantaranya; 
koreksi terhadap kesalahan, membimbing individu untuk mengenal kebenaran, dan membawa 
mereka kepada terang Kristus (lih: 2Tim. 3:16-17). Menurut Sadiria Gulo, prinsip-prinsip pen-
didikan iman kristiani mencakup penggunaan Firman Tuhan sebagai dasar pengajaran, hidup 
dalam kasih dan terang Kristus, pengulangan dalam pengajaran, dan tujuan pengajaran yang 
menghormati Tuhan.22 Pendidikan kristiani adalah bagian dari Injil yang menekankan bahwa 
Tuhan adalah pusatnya. Amsal 1:7 mengajarkan bahwa takut akan Tuhan adalah awal dari 
pengetahuan. Dengan mengajarkan Injil, maka remaja dapat membentuk karakter yang baik, 
karena pengetahuan bersumber dari Tuhan (Kristus). Dalam proses pendidikan, keberhasilan 
sistem literasi diukur dengan perubahan semangat, kebahagiaan, pemikiran, dan sikap siswa 
terhadap tugas. Pendidikan yang menyenangkan akan menanamkan nilai-nilai karakter pada 
siswa. Dari perspektif humanistik, manusia memiliki tanggung jawab atas hidup dan 
perilakunya serta memiliki kebebasan dan kemampuan untuk mengubah sikapnya. Teori hu-
manistik Abraham Maslow bertujuan untuk membantu manusia mencapai kemanusiaannya 
sedini mungkin.23 

Eksistensi manusia sebagai individu dalam struktur sosial memiliki makna ganda. Di satu 
sisi, individu mengekspresikan dan mempertahankan identitasnya yang bermanfaat bagi 
pengembangan struktur ideologis dan psikologis. Di sisi lain, individu terlibat dalam hubungan 
sosial yang signifikan sepanjang hidupnya, dari sejak sebelum kelahiran hingga kematian. 
Siklus kehidupan, mulai dari kelahiran, proses menuju kedewasaan, hingga kematian, tidak 
hanya dilihat sebagai serangkaian peristiwa yang melewati batas waktu dan ruang, tetapi juga 
sebagai interaksi individu dengan masyarakat.24 Adanya unsur ketidak pedulian (apatis), ter-
lebih pada kalangan remaja seringkali didasari oleh kurangnya perhatian dan kasih sayang, 
ketidakharmonisan dalam keluarga, kurangnya motivasi, sikap pesimis atau putus asa ter-
hadap lingkungan dan pencapaian, serta hubungan yang kurang harmonis antara peserta didik 
dan pendidik.25 Pelayanan konseling (praktik terapi lainnya) perlu menyadari dan mengkla-

 
21 Erastus Sabdono, ANTROPOLOGI Mengenal Siapa Dan Bagaimana Manusia Menurut Alkitab (Rehobot 

Literatur, 2019). 
22 Rezeki Putra Gulo, Erwin Zai, and Agusmawarni Harefa, “Pendidikan Agama Kristen dalam 

Masyarakat Majemuk: Mencerminkan Hidup Humanis di tengah-tengah Pluralisme,” ELEOS: Jurnal Teologi 
dan Pendidikan Agama Kristen 2, no. 2 (January 25, 2023): 81–90, accessed March 12, 2024, 
https://sttkalvari.ac.id/ojs/index.php/eleos/article/view/32. 

23 Jemima Maria Shalom and Roce Marsaulina, “Aplikasi Teori Belajar Humanis Dalam Pendidikan 
Agama Kristen,” Jurnal Luxnos 7, no. 2 (December 16, 2021): 222–236, accessed March 12, 2024, 
https://luxnos.sttpd.ac.id/index.php/20_luxnos_20/article/view/jemima_2021. 

24 Agus Basuki, “Landasan Bimbingan Dan Konseling Dalam Menghadapi Berbagai Lintas Budaya,” no. 
15 (2013). 

25 Hadi Pranoto and Pratiwi Kartika Putri, “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok terhadap Sikap 
Apatis,” Counseling Milenial (CM) 2, no. 2 (June 21, 2021): 414–426, accessed November 11, 2023, 
https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/konselor/article/view/1062. 
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rifikasi nilai-nilai hidup yang dipercayai, dikembangkan, dan diupayakan. Nilai-nilai hidup 
tidak terpisah dari perasaan, yang merupakan cara manusia menghayati nilai-nilai tersebut. 
Ketika remaja menunjukkan sikap apatis yang tidak sesuai dengan nilai-nilai hidup, konselor 
berupaya memahami hal tersebut dan menemukan intervensi konseling yang tepat untuk 
mempertahankan nilai kejujuran.26 

Ditinjau dari pengertian apatisme, bahwa seseorang menjadi tidak peduli dan kurang 
berminat dalam mengaktualisasikan diri, seperti sosialisasi, partisipasi, serta kreativitas yang 
hanya seadanya saja. Kami melihat bahwasannya sikap apatis yang terjadi pada seseorang 
adalah suatu keadaan  egois demi kemudahan hidup yang bertumpu pada suatu keadaan 
nyaman. Artinya, tidak mau merepotkan diri demi kebutuhan pada aktivitas yang ditekuni 
dalam kata lain memikirkan diri sendiri. Keadaan ini terjadi begitu saja sesuai dengan 
perkembangan zaman. Dalam hal ini bagaimana gawai yang dirancang, dengan fitur menarik 
dan lebih canggih dari sebelumnya sehingga manusia terjerumus pada kecanggihan gawai 
tersebut yang mengakibatkan perubahan perspektif pada lingkup hidup individu. Jika ditarik 
pada ranah spiritualitas atau ajaran agama secara khusus agama Kristen, kami mengacu pada 
apa yang dikatakan Filipi 2:4-5, "Dan janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan kepen-
tingannya sendiri, tetapi kepentingan orang lain juga. Hendaklah kamu dalam hidupmu bersa-
ma, menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus." Hal ini menun-
jukkan sebagai makhluk sosial, tidak boleh berpendirian diatas kepentingan diri sendiri, apa-
lagi dengan kegiatan yang hanya untuk kepuasan pribadi. Melainkan supaya hidup bersama 
dengan suasana hati dan pikiran yang terdapat dalam diri Yesus Kristus melalui perilaku yang 
diterapkan sebagai bentuk keteladanan yang harus di contoh. 

Pengertian yang sejalan juga diungkapkan oleh Pendeta Duke Taber bahwasannya apatis 
tidaklah disebutkan secara langsung dalam Alkitab, namun disamakan pada akhlak atas dasar 
Buah Roh berupa kasih, sukacita, kedamaian, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, ke-
lembutan, dan pengendalian diri (Gal. 5:22-23). Seseorang yang apatis menunjukkan ketidak-
mampuan untuk mengungkapkan emosi, bahkan terhadap hal-hal signifikan yang umumnya 
memicu perasaan dan kekhawatiran yang intens. Individu yang apatis cenderung tidak 
merespon dengan tanggapan, bahkan dalam situasi yang tampaknya pantas atau penting. Sikap 
apatis secara langsung ditegur oleh Tuhan Yesus seperti halnya jemaat Efesus yang kehilangan 
kasih mula-mula (Why. 2:4). Ada banyak kisah yang menunjukkan sikap apatis seseorang mau-
pun sekumpulan orang, diantaranya ada Daud yang acuh tak acuh setelah perzinahan yang 
dilakukannya sehingga mendapat teguran melalui nabi Natan dan Daud pun bertobat (2 Sam 
12). Kisah Yunus dengan orang Niniwe menunjukkan ketidak pedulian pada kehilangan moral 
yang terjadi di kota Niniwe sehingga Tuhan menegur Yunus karena tidak memiliki belas 
kasihan (Yun. 3-4). Gereja Laodikia yang suam-suam kuku dengan bersikap acuh tak acuh dan 
tidak bersemangat terhadap Tuhan yang membuat Tuhan merasa jengkel dan menegur jemaat 
Laodikia tersebut (Why 3:12). Contoh dari kisah-kisah sikap apatis tersebut menunjukkan ku-
rangnya semangat, cinta kasih,  semangat spiritual, dan ketidak pedulian.27 

 
26 Juster Sinaga, “Konseling Sebagai Humanisasi: Perjumpaan Otentik Konselor-Konseli Yang Belajar 

Hubungan Manusiawi,” 2015, 325–372. 
27 Pendeta Duke Taber, “Apa Arti Sikap Apatis dalam Alkitab?,” last modified August 29, 2023, accessed 

December 5, 2023, https://viralbeliever.com/id/apa-arti-sikap-apatis-dalam-alkitab/. 
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Sikap apatis merupakan perilaku yang tidak berkenan dihadapan Tuhan. Orang yang apa-
tis lebih memilih untuk tidak berusaha dengan sungguh-sungguh dalam mengaplikasikan ajar-
an Tuhan ketika menghadapi masalah atau tantangan. Sebagai gantinya, mereka cenderung 
mengambil jalan yang dianggap "lebih aman" dengan bersikap tidak mau tahu. Sebagai pene-
rima penebusan dosa, orang Kristen diharapkan untuk tetap sadar dan peduli terhadap kondisi 
di sekitarnya, tidak boleh mengabaikannya atau bersikap acuh tak acuh. Standard orang kristen 
yang diutarakan Tuhan Yesus lebih dari sekedar saling mengasihi melainkan mendoakan 
musuh yang telah menganiaya dan/atau harus sempurna seperti Bapa (Mat 5:44-48).28 

Jika suatu benda dapat menggiring pada sikap apatis, lantas bagaimana pengendalian diri 
seseorang untuk mengantisipasinya? Keberadaan gawai seharusnya tidak menjadi batu 
sandungan untuk tetap bersosialisasi dengan sesama. Artinya seseorang harus dapat mengatur 
penggunaan gawai dengan sewajarnya saja. Pada kalangan remaja harus ada orang dewasa 
yang menjadi mentor untuk memerhatikan dan mengarahkan remaja pada pengembangan diri 
dan penundukan hidup kepada Tuhan. Keadaan lingkungan tidak dapat dipungkiri akan 
selalu menggiring pada keadaan hidup yang lebih santai dan nyaman saja, apabila tidak seperti 
itu maka manusia dipaksa oleh keadaan untuk melakukan kejahatan-kejahatan. Oleh karena 
itu, hal yang paling utama dilakukan oleh umat kristen secara khusus adalah mengasihi Tuhan 
Allah, dengan segenap hati, jiwa dan akal budi (Mat 22:37). Karena dengan itu secara langsung 
akan menghantarkan pada tindakan kasih yang baik dan benar bagi sesama, terhadap 
lingkungan terlebih kepada Tuhan. Akan ada tindakan kasih, kepedulian dan perilaku  hidup 
yang bermakna melalui tindakan-tindakan sosialisasi yang menyentuh jiwa. Hal itulah yang 
disebut menjadi manusia, bukan hanya sekedar hidup untuk keperluan pribadi melainkan 
untuk kepentingan sesama. 

Penggunaan Gawai dan Sikap Apatis Remaja 
Penggunaan gawai pada kehidupan sehari-hari telah menjadi sebuah kebutuhan yang tidak  
terpisahkan dari manusia saat ini. Layaknya narkoba, gawai juga membuat orang begitu terta-
rik dan kecanduan untuk selalu menggunakannya,29 namun gawai sering disalahgunakan seca-
ra berlebihan, walaupun kenyataanya gawai menyediakan fitur yang baik dan banyak untuk 
dimanfaatkan. Pebriana menyatakan bahwa gawai memiliki peran signifikan dalam memben-
tuk pola pikir dan perilaku seseorang yang menggunakannya, bahkan dapat menyebabkan 
terjadinya ketergantungan. Hal ini dikarenakan gawai menyediakan berbagai aplikasi menarik 
yang berguna untuk membantu dan mempermudah aktivitas. Pemakaian gawai tidak lagi 
dibatasi oleh kalangan tertentu, melainkan telah dimiliki oleh setiap kalangan. Seiring berjalan-
nya waktu, gawai telah hadir dalam berbagai bentuk dan model dengan beragam fitur menarik 
dan bermanfaat bagi penggunanya.30 Tapi tidak dengan kecenderungan manusia yang hanya 
ingin menghibur  diri dan bahkan pada penggunaan yang negatif. Terbukti dengan kemajuan 

 
28 Saat Teduh, “Jangan Bersikap Apatis,” Saat Teduh, July 19, 2013, accessed December 5, 2023, 
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Siswa,” Jurnal Pengabdian UntukMu NegeRI 6, no. 1 (June 1, 2022): 90–95, accessed November 15, 2023, 
https://ejurnal.umri.ac.id/index.php/PengabdianUMRI/article/view/3543. 
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teknologi berupa gawai saat ini, mempengaruhi aspek ekonomi, hukum, budaya, sosial, juga 
pendidikan, yang merubah tatanan manusia.31  

Mengakses media sosial melalui gawai yang intens tinggi menjadi pemicu munculnya 
sikap apatis terhadap lingkungan sekitar, karena remaja cenderung lebih menyukai dan terlibat 
dalam dunia maya yang mereka temui di media sosial. Perubahan dalam diri setiap remaja saat 
ini sangat mencolok, terutama dalam hal kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Sikap apatis, 
yang dapat diartikan sebagai ketidakpedulian atau sikap acuh tak acuh terhadap suatu hal, 
semakin umum terjadi. Banyak remaja pada masa sekarang hanya fokus pada dunia mereka 
sendiri, terutama dalam bermain dengan media sosial, sehingga menjadi kurang peka terhadap 
peristiwa di sekitar mereka.32 Dalam sebuah penelitian menjelaskan bahwasannya remaja seba-
gian besar menjadi apatis dengan menggunakan media sosial (dalam hal penggunaan gawai), 
dan diutarakan oleh seorang narasumber yang diwawancarai bahwa semakin sering bermain 
gawai maka semakin tinggi juga tingkat apatis orang tersebut. Disebutkan juga dampak dari 
penggunaan gawai ini sangat menonjol yaitu kebersamaan remaja dengan temannya yang 
seharusnya digunakan untuk ngobrol, bercanda bareng dan bersosialisasi tergantikan dengan 
memainkan gawai masing-masing.33  

Kesimpulan 
Keberadaan gawai mengiring manusia pada sikap apatis, dikarenakan fitur yang selalu baru 
dan menarik yang terdapat dalam gawai. Penemuan demi penemuan selalu memunculkan 
unsur kebaruan yang membuat manusia lebih mudah untuk melakukan aktivitas. Asik sendiri 
adalah kata yang lebih tepat saat menggunakan gawai dan hal itulah yang membuat manusia 
menjadi apatis. Zaman modern yang merambat di setiap kalangan manusia lambat laun 
mendegradasi unsur moral dan etika dasar yang seharusnya dimiliki, terlebih pada remaja 
masa kini. Komponen pikiran, perasaan dan kehendak, seharusnya menghantarkan pada ke-
sempurnaan hidup sebagai manusia, namun berbanding terbalik dengan kenyataan yang ada. 
Penggunaan gawai telah membuat manusia menjadi apatis terhadap lingkungan sekitar, 
sehingga diperlukan pembaharuan hidup untuk mengatasinya. Menjadi manusia, merupakan 
solusi untuk kembali pada kasih mula-mula, untuk tidak mementingkan diri sendiri dan 
bersikap apatis. Pendidikan kristiani dan konseling memiliki peranan yang signifikan untuk 
membimbing, mengajar dan mengarahkan remaja pada sikap kepedulian hidup dan meng-
antisipasi remaja pada sikap apatis. Menjadi manusia yaitu hubungan antara individu dengan 
Allah sebagai pencipta dan kepada sesama makhluk ciptaan Tuhan, meliputi manusia, hewan, 
tumbuhan dan lain sebagainya. Supaya terjalin dengan baik dan sempurna melalui akal dan 
pikiran yang telah Tuhan sediakan pada unsur kehidupan manusia. 
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